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ABSTRACT

The prevalence of obesity in students aged 5-12 years is quite high which is thought to be related to their knowledge and attitudes about
balanced nutrition, which can be improved through education using various media. The study aims to assess the effectiveness of
animated videos and book covers to increase elementary school students' knowledge and attitudes about balanced nutrition. True
experimental research was conducted on two groups of 27 students each, which were determined randomly. One group was given
education with an animated video and one group with a book cover. Knowledge and attitudes were measured by questionnaires using
questionnaires, before and after treatment. The difference before and after was tested with paired t-test samples and the difference in
effectiveness of the two media was tested with independent ttest.. The results showed a difference  in pre and post knowledge scores
in animated videos (32.83+12.93%) and book covers (22.22+14.20%). The difference in pre and post attitude scores in animated
videos (7.77+6.90%) and book covers (4.53+6.82%). All of these differences are significant with p=0.001 and p=0.001 in animated
videos and p=0.001 and 0.002 on book covers. The difference in knowledge and attitude improvement between animated videos and
book covers was 10.61 (p=0.006) and 3.24 (p=0.089). Both media are effective in increasing knowledge and attitudes about balanced
nutrition. Animated videos are more effective at increasing knowledge than book covers, but they are equally effective at improving
attitudes.
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ABSTRAK

Prevalensi obesitas pada siswa usia 5-12 tahun cukup tinggi yang diduga berhubungan dengan pengetahuan
dan sikap mereka tentang gizi seimbang, yang dapat ditingkatkan melalui edukasi menggunakan berbagai
media. Penelitian bertuyjuan menilai efektifitas video animasi dan sampul buku untuk meningkatkan
pengetahuam dan sikap siswa SD tentang gizi seimbang. Penelitian true experimental dilakukan terhadap
dua kelompok siswa masing-masing 27 siswa, yang ditentukan secara random. Satu kelompok diberi
edukasi dengan video animasi dan satu kelompok sampul buku. Pengetahuan dan sikap diukur dengan
angket menggunakan kuesioner, sebelum dan sesudah perlakuan. Perbedaan sebelum dan sesudah dilakukan
diyji dengan paired sampel t-test dan beda efektivitas kedua media divji dengan independent t-test Hasil
penelitian menunjukkan perbedaan skor pengetahuan pre dan post pada video animasi (32,83+12,93%) dan
sampul buku (22,22+14,20%). Perbedaan skor sikap pre dan post pada video animasi(7,77+6,90%)
dan sampul buku (4,53+6,82%). Semua perbedaan tersebut signifikan dengan p=0,001 dan p=0,001 pada
video animasi dan p=0,001 dan 0,002 pada sampul buku. Perbedaan peningkatan pengetahuan dan sikap antara
video animasi dan sampul buku adalah 10,61 (p=0,006) dan 3,24 (p = 0.089). Kedua media efektif meningkatkan
pengetahuan dan sikap gizi seimbang Video animasi lebih efektif meningkatkan pengetahuan dibanding
sampul buku, tetapi memiliki efektif'yang sama untuk meningkatkan sikap.

Kata Kunci: Sampul Buku, Sikap, Siswa Sekolah Dasar, Video animasi
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PENDAHULUAN

Masalah gizi pada anak usia sekolah di Indonesia salah satunya obesitas. Berdasarkan
data Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 prevalensi status gizi anak usia 5-12 tahun
obesitas sebanyak 9,2% sedangkan prevalensi status gizi Riskesdas Jawa tengah lebih tinggi
yaitu 12,30%. Pada penelitian yang dilakukan Sa'adillah ez a/, (2023) di SDN Sambiroto 02
Kota Semarang terdapat 10,3% siswa yang mengalami obesitas. Dimana menurut Kumiasih
didalam Saifah et al., (2019) penyebab kelebihan gizi karena pola makan yang tidak
seimbang sedangkan menurut teori H. L Blum didalam Saraswati et al., (2021) faktor-faktor
yang mempengaruhi obesitas seperti faktor lingkungan,faktor pelayanan kesehatan, faktor
perilaku pola makan dan kurangnya aktivitas fisik. Menurut Notoatmodjo, (2018)
menjelaskan bahwa pengetahuan tidak hanya sekedar fakta, tetapi juga merupakan
konstruksi kognitif yang dibentuk oleh pengalaman dan pembelajaran seseorang.
Pengetahuan kesehatan tidak lepas pada gizi seimbang mencakup pemahaman tentang gizi
yang dibutuhkan oleh tubuh dan cara mengonsumsinya dengan benar. Jadi yang
mempengaruhi status gizi merupakan pengetahuan dan sikap serta perilaku (Fajriani et al,

(2020).

Edukasi penyampaian gizi seimbang perlu dilaksanakan dimana edukasi perlu
adanya media karena melalui media informasi yang disampaikan lebih menarik dan
dipahami, sehingga anak dapat mempelajari pesan tersebut sampai memilih untuk
mengadopsi perilaku yang positif (Maulana, 2009). Dalam penelitian ini media edukasi
yang digunakan adalah media video animasi dan sampul buku. Video animasi memiliki daya
tarik visual yang lebih tinggi dengan karakter yang menarik perhatian audiens, video animasi
juga memanfaatkan konsep kompleks kombinasi gambar dan suara serta penggunaan
elemen visual dan audio secara bersamaan dapat meningkatkan daya ingat anak terhadap
materi yang diagjarkan (Rejeki er al, 2023). Penelitian ini bertyjuan untuk menganalisis
efektifitas penggunaan media video animasi dan media sampul buku dalam meningkatkan
pengetahuan dan sikap anak sekolah dasar tentang gizi seimbang dan media mana yang

lebih efektif?
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode eksperiment
dengan melakukan kegiatan edukasi dengan video animasi dan sampul buku Menurut
Sugiyono,(2016) metode penelitian eksperimen merupakan metode yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu dimana sampel yang diteliti memiliki kelompok
pembanding atau kelompok. Bentuk rancangan eksperimen yang digunakan dalam penelitin
ini true-experimental design dengan menggunakan rancangan two group pre and post test
control group design. Penelitian true experimental dilakukan terhadap dua kelompok siswa
masing-masing 27 siswa. Kelompok perlakuan yang diberikan edukasi video animasi dan
kelompok kontrol mendapatkan sampul buku. Penempatan siswa pada kelompok
perlakuan dilakukan secara simple random sampling.

Metode pengumpulan data identitas responden diperoleh dengan membagikan
formulir identitas responden. Data tinggi badan diukur menggunakan microtoise dan
untuk berat badan diukur menggunakan timbangan berat badan digital. Angket dalam
penelitian ini berupa kuesioner pengetahuan dan sikap yang telah dilakukan uji validitas dan
reliabilitas peneliti. Pengukuran sikap dengan perhitungan total soal dikalikan dengan total
soal skor, skor tertinggi adalah 80 dan terendah 20. Pengukuran pengetahuan jawaban
benar sebelum dan sesudah pre-post test terhadap 15 soal dengan perhitungan total jawaban
benar dibagi jumblah soal dikali 100%.

Penelitian ini menggunakan analisis univariat dan bivariat. Uji Normalitas
menggunakan uji Shapiro-wilk dengan hasil data berditribusi normal. Untuk wji hipotesis
melihat peningkatan pengetahuan dan sikap menggunakan uji Paired Sample Test dan
untuk mengetahui perbedaan pengetahuan dan sikap pada kelompok perlakuan
menggunakan uji Independent sample T-Test. Menurut Alpha yang ditentukan adalah 5%,
jika nilai sign.< (0,05) maka terdapat perbedaan, jika nilai sign.>a (0,05) maka tidak terdapat
perbedaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik subjek adalah siswa Sekolah Dasar Negeri (SDN) Sambiroto 02

Kota Semarang kelas A dan kelas B, yang sebagian besar sama — sama berusia 11 tahun
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sesuai pada tabel 1. Jenis kelamin subjek hampir sama yaitu laki-laki dikelas A
sebanyak 17 siswa (63%) dan jenis kelamin laki-laki pada kelas B sebanyak 16
siswa (59,3%).Pada penelitian ini terdapat terdapat siswa yang gizi kurang sebanyak
satu orang (3,7%) pada setiap kelas dan siswa sekolah obesitas sebanyak 6 siswa
(22,2%). Jumlah siswa dengan kategori normal di kelas A sebanyak 17 orang (63,0%),
kelas B 13 orang (48,1%) dan untuk siswa dengan kategori gizi lebih pada kelas
A sebanyak 3 orang (11,1 %), pada kelas B sebanyak 7 orang (25,9%).

Tabel 1. Karakteristik Usia, Jenis kelamin dan Status Gizi Responden

Karakteristik Kelompok Perlakuan Kelompok Kontrol
Usia

10 Tahun 1(3,7%) 1 (3,7%)
11 Tahun 23 (85,2) 26 (96,3%)
12 Tahun 3 (11,1%) 0
Jenis Kelamin

Laki-laki 17 (63%) 16 (59,3%)
Perempuan 10 (37%) 11(40,7%)
Status Gizi (IMT/U)

Gizi buruk (evereh) 0 0
Gizi kurang (thinness) 1 (3,7%) 1 (3,7%)
Gizi baik (normal) 17 (63.0%) 13 (48,1 %)
Gizi lebih (overweight 3 (11,1%) 7 (25,9)
Obesitas (obese) 6 (22,2%) 6 (22,2%)
Jumlah 27 (100%) 27 (100%)

Penyebab obesitas berdasarkan dari hasil penelitian karena dilihat
dari pengetahuan siswa mengenai gizi seimbang masih di kategori kurang pada
kelas A (96,3%) dan kelas B (96,3%) setelah ditelusuri, pengetahuan siswa yang
obesitas dan gizi lebth banyak menjawab salah pada pertanyaan porsi konsumsi
makanan yaitu kelas A (8 siswa) dan kelas B (11 siswa). Sikap juga dapat
merupakan penyebab dari gizi lebih dan obesitas. Terdapat beberapa siswa obesitas
yang memilih sangat setuju tidak perlu melakukan aktifitas fisik pada kelas A (1
siswa) dan kelas B (I siswa). Edukasi gizi seimbang pemah dilakukan sekali oleh

pihak puskesmas pada awal tahun 2024, sebelum dilakukan penelitian ini tetapi, hanya
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dengan metode ceramah. Siswa sekolah sudah tidak mengingat apa saja materi
ceramah tersebut.

Data yang ditampilkan pada tabel 2 menunjukkan bahwa sebelum diberikan
perlakuan edukasi menggunakan video animasi (96,3%) siswa SD memiliki
pengetahuan kurang. Setelah diberikan edukasi menggunakan video animasi gizi
seimbang meningkat menjadi masuk dalam kategori cukup (59,3%). Sebelum diberi
perlakuan edukasi dengan video animasi nilai terendah skor pengetahuan siswa
terendah (20%), nilai maksimal (60%) dan nilai rata-rata (36,54%) namun setelah
diberikan perlakuan skor nilai terendah naik menjadi 40%, nilai rata-rata (69,38%)
dan terdapat siswa yang memperoleh nilai maksimal (100%) setelah diberikan
perlakuan edukasi video animasi.

Tabel 2. Distribusi Tingkat Pengetahuan Siswa SD Sebelum dan
Sesudah Diberikan Video Animasi

Tingkat Pengetahuan Pretest Posstest
Video Animasi n % n %
Baik 0 0 7 25,9
Cukup 1 3,7 16 59,3
Kurang 26 96,3 4 14,8
Total 27 100,0 27 100,0

Tabel 3. Disribusi Tingkat pengetahuan Siswa SD
Sebelum dan Sesudah diberikan Sampul Buku

Tingkat pengetahuan Pretest Posttest
Sampul Buku n % n %
Baik 0 0 1 3,7
Cukup 1 3,7 15 55,5
Kurang 26 96,3 8 40,7
Total 27 100,0 27 100,0

Data yang ditampilkan pada tabel 3 menunjukkan bahwa sebelum diberikan
perlakuan edukasi menggunakan sampul buku (96,3%) siswa SD memiliki pengetahuan
kurang. Setelah diberikan edukasi menggunakan sampul buku gizi seimbang meningkat

menjadi masuk dalam kategori cukup sebanyak (55,5%). Sebelum diberi perlakuan
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edukasi dengan sampul buku nilai terendah skor pengetahuan siswa terendah (6,67%),
nilai maksimal (60%) dengan nilai rata-rata (35,06%) namun setelah diberikan perlakuan
skor nilai terendah naik menjadi 33,33%, dengan nilai rata-rata (57,28%) dan terdapat
siswa SD yang memperoleh nilai maksimal (80,00%) setelah diberikan perlakuan edukasi
sampul buku.

Tabel 4. Distribusi Sikap Siswa SD Sebelum dan Sesudah Diberikan Video Animasi

Sikap PreTest Post Test
n % n %

Positif 27 100 27 100

Negatif 0 0 0 0

Data yang ditampilkan pada tabel 4 menunjukkan bahwa sebelum dan
sesudah perlakuan edukasi menggunakan video animasi seluruh siswa memiliki
nilai sikap kategori positif (100 %). Hasil nilai pretest sebelum dilakukan
perlakuan dengan rata-rata (77,96%), nilai minimum (58,75 %) dan nilai
maksimal (91,25%). Nilai hasil postest setelah diberikannya video animasi

didapatkan nilai rata-rata (85,74%,) nilai minimum (73,75%) dan nilai maksimal

(100%).
Tabel 5. Distribusi Sikap Siswa SD Sebelum dan Sesudah Diberikan Sampul Buku
Sikap PreTest Post Test
n % n %
Positif 27 100 27 100
Negatif 0 0 0 0

Data yang ditampilkan pada tabel 5 menunjukkan bahwa sebelum perlakuan
bahwa sebelum dan sesudah perlakuan edukasi menggunakan video animasi seluruh
siswa memiliki nilai sikap kategori positif (100 %). Hasil nilai pretest sebelum
dilakukan perlakuan dengan rata-rata (75,97%), nilai minimum (62,50 %) dan
nilai maksimal (91,25%). Nilai hasil postest setelah diberikannya sampul buku
didapatkan nilai rata-rata (80,50%,) nilai minimum (62,50%) dan nilai maksimal

(95%).
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Tabel 6. Analisis Perbedaan Pengetahuan Siswa SD
Sebelum dan Sesudah diberikan Video Animasi dan Sampul Buku

Kelompok Pre Test (%) Post Test (%) A pvalue
(%)
Video Animasi 36,54+10,8 69,38+13,61 32,83+12,93 0,001*
Sampul Buku 35,06£10,39 57,28+12,97 22,22+14,2 0,001*
pvalue 0,006**

*Uji Paired T Test
** Uji Independent T Test

Data yang ditampilkan pada tabel 6 menunjukkan bahwa pada kelompok
video animasi terdapat peningkatan nilai rata-rata pengetahuan = SD video animasi
sebelum (36,54%=+10,8%) dan sesudah (69,38%=*13,61%) dengan nilai p-value 0,001.
Berdasarkan hasil analisis (0,001 <0,05) maka terdapat perbedaan yang signifikan
pengetahuan antara sebelum dan sesudah perlakuan video animasi. Penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Farastuti (2021), adanya pengaruh penggunaan video animasi
terhadap pengetahuan gizi seimbang (p=0,027) dan sejalan juga dengan penelitian Putri
(2023), adanya perbedaan pengetahuan siswa sebelum dan sesudah edukasi gizi seimbang
menggunakan video animasi (0,00<0,05).

Terdapat peningkatan rata-rata pengetahuan + SD pada kelompok yang mendapat
sampul buku sebelum (35,06%+10,39%) dan sesudah (57,28%+12,97%) sengan nilai p-
value=0,001. Berdasarkan hasil analisis (0,001 <0,05) maka terdapat perbedaan
pengetahuan yang signifikan antara sebelum dan sesudah perlakuan sampul buku. Untuk
penelitian ini tidak ada penelitian sebelumnya tetapi media sampul buku ini merupakan
media yang dimodifikasi dari poster dibuat menjadi sampul buku serta masuk dalam
bentuk media yang visual. Penelitian ini sejalan penelitian Indraswari (2019) bahwa
terdapat pengaruh pemberian pendidikan gizi dengan media poster terhadap pengetahuan
anak tentang gizi seimbang (p=0,005).

Teradinya peningkatan pengetahuan pada kedua media karena pengetahuan gizi
dapat dipengaruhi beberapa faktor, salah satunya pendidikan. Menurut (Darsini,
Fahrurrozi and Cahyono, 2019) pendidikan dan pengetahuan sangat erat terkaitnya,
sehingga diharapkan bahwa individu dengan tingkat pendidikan yang tinggi memiliki
pengetahuan yang lebih luas. Meskipun demikian, penting untuk diingat bahwa
pendidikan rendah tidak selalu berarti pengetahuan rendah. Alat ukur yang digunakan
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pada penelitian ini berupa kuesioner pengetahuan sebanyak 15 soal seputar 4 pilar gizi
seimbang dan tumpeng gizi seimbang. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukan
bahwa pada kedua kelompok terdapat peningkatan pengetahuan responden baik pada
perlakuan dengan media video animasi dan sampul buku dilihat dari rata-rata mean yang
meningkat. Peningkatan pengetahuan pada siswa SD kelompok sampul buku dikarenakan
responden patuh membaca sampul buku yang berisi tumpeng gizi seimbang dan 4 pilar
gizi seimbang siswa sekolah. Sampul buku merupakan sarana edukasi yang terbuat dari
media cetak yang hampir sama dengan poster dan leaflet dan didesain menjadi seukuran
sampul buku selain melindungi buku sampul buku memuat gambar dan materi yang
bermanfaat dan bisa di buat pada berbagaijenis buku, akan tetapi pemberian edukasi
pada sampul buku tidak dapat menstimulur efek gerak dan suara sehingga kurang
menarik. Media cetak ini merupakan suatu media statis mengutamakan pesan-pesan
visual yang terdiri dari kata, gambar atau foto dalam tata wama (Notoatmodjo,
2018).

Berdasar hasil tabel 6 dapat dilihat hasil rata-rata £ SD selisih pengetahuan
sebelum dan sesudah perlakuan video animasi 32,83%+12,93% dan sampul buku
22,22%+14,20% dengan hasil p-value=0,006. Berdasarkan hasil analisis
(0,006<0,05), maka terdapat perbedaan pengetahuan yang signifikan antara edukasi
video animasi dengan sampul buku. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
nilai mean lebih tinggi pada video animasi hal ini karena video animasi memiliki daya
tarik visual yang lebih tinggi dengan karakter yang menarik perhatian audiens, video
animasi juga memanfaatkan konsep kompleks kombinasi gambar dan suara serta
penggunaan elemen visual dan audio secara bersamaan dapat meningkatkan daya
ingat siswa terhadap materi yang diajarkan (Rejeki et al., 2023).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Suprapto,
2022) tentang efektivitas penggunaan media video animasi dan leaflet sebagai
media edukasi terhadap tingkat pengetahuan dan sikap tentang gizi seimbang di
SMPN 1 Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan. Hasil nilai gain video animasi = 0.7

(tinggi) lebih besar daripada nilai gain media leaflet= 0.5 (sedang), penelitian
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Suprapto menyimpulkan bahwa video animasi lebih efektif meningkatkan
pengetahuan gizi seimbang dibandingkan media lefleat (p=0,030).

Tabel 7. Tabel Analisis Perbedaan Sikap Siswa SD Sebelum dan Sesudah
diberikan Video Animasi dan Sampul Buku

Kelompok Pre Test (%) Post Test (%) A pvalue
(%)
Video Animasi 77,96+7,33 85,74+7,42 7,77+6,90 0,001*
Sampul Buku 75,95+5,87 80,50+8,09 4,53+6,82 0,002*
pvalue 0,089%**

*Uji Paired T Test
** Uji Independent T Test

Data yang ditampilkan pada tabel 7 menunjukkan bahwa pada kelompok video
animasi terdapat peningkatan sikap nilai rata-rata = SD video animasi sebelum
(77,96%+7,33%)  dan sesudah (85,74%+t7,42%) dengan nilai p-value = 0,001.
Berdasarkan hasil analisis (0,001 <0,05) maka terdapat perbedaan yang signifikan sikap
antara sebelum dan sesudah perlakuan video animasi. Penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian Putri (2023), yang menunjukkan adanya perbedaan sikap siswa sebelum dan
sesudah edukasi gizi seimbang menggunakan video animasi (0,00<0,05).

Peningkatan rata-rata + SD juga terjadi pada sikap kelompok sampul buku dengan
nilai sebelum 75,95%=+5,87% dan sesudah 80,50%+8,09% dengan nilai p-value 0,002,
Berdasarkan hasil analisis (0,002<0,05) maka terdapat perbedaan yang signifikan sikap
antara sebelum dan sesudah diberi perlakuan sampul buku. Untuk penelitian ini tidak ada
penelitian sebelumnya tetapi media sampul buku ini merupakan media yang dimodifikasi
dari poster dibuat menjadi sampul buku serta masuk dalam bentuk media yang visual.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Indraswari (2019), bahwa terdapat pengaruh
pemberian pendidikan gizi dengan media poster terhadap sikap anak tentang gizi seimbang
(p=0,001).

Media edukasi gizi ini dapat meningkatkan sikap siswa tentang gizi seimbang
yang tidak tahu menjadi tahu, karena edukasi gizi merupakan proses memberi tahu orang
tentang nilai dan mendorong mereka untuk mengubah pola makan mereka, beralih dari pola

makan yang tidak sehat menuju pola makan yang lebih sehat, aman dan bergizi. Perubahan
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positif terhadap pengetahuan, sikap dan praktik diharapkan dapat untuk meningkatkan
status gizi (Wirawan et al., 2017).

Tabel 7 menunjukkan bahwa dilihat hasil rata-rata + SD selisih dari sebelum
dan sesudah perlakuan video animasi 7,77+6,90 dan sampul buku 4,53+6,82 dengan
hasil p-value = 0,089. Berdasarkan hasil analisis (0,0892>0,05), maka tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara edukasi video animasi dengan sampul buku. Hasil selisih
rata-rata antara video animasi dan sampul buku tidak terdapat perbedaan yang signifikan
karena kedua media dapat meningkatkan sikap yang signifikan berdasar hasil uji rata - rata
prepost dan posttes sikap siswa. Jadi kedua media ini sama-sama dapat meningkatkan sikap
siswa. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Diva (2023), bahwa edukasi gizi
melalui media leaflet lebih efektif dibandingkan video animasi pada perubahan
sikap tentang gizi seimbang dengan nilai gain lefleat= 0,07 (tinggi) dan gain media
video animasi = 0,4 (sedang) dan tidak sejalan dengan penelitian Suprapto (2022),
bahwa media video animasi lebih efektif dalam meningkatkan sikap gizi seimbang
anak sekolah dasar dibandingkan media leaflet (p=0,008). Sesuai dengan penelitian
Pratiwi dkk (2025), tidak terdapat perbedaan media video animasi dan poster (p-
value = 0,644) dalam meningkatkan sikap siswa sekolah dasar tentang gizi seimbang.
KESIMPULAN

Terdapat perbedaan skor peningkatan pengetahuan dan sikap sebelum
dan sudah perlakuan baik pada video animasi (p=0,001 dan p=0,001) maupun
sampul buku (p=0,001 dan 0,002). Ada perbedaan peningkatan pengetahuan antara
video animasi dan sampul buku (p=0,006), tidak ada perbedaan peningkatan sikap
antara video animasi dan sampul buku (p=0,089). Kedua media efektif meningkatkan
pengetahuan dan sikap gizi seimbang. Video animasi lebih efektif meningkatkan
pengetahuan dibanding sampul buku, tetapi memiliki efektif yang sama dalam
meningkatkan sikap.
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